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ABSTRAK 

Sifa Aulia Nur Azizah, 1218010206: “Peran Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik dalam Pengawasan Organisasi Kemasyarakatan di Kota Bandung 

Tahun 2023” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berbagai permasalahan dalam pengawasan 

organisasi kemasyarakatan (Ormas) di Kota Bandung. Permasalahan yang muncul 

antara lain ketidakpatuhan Ormas dalam menyampaikan laporan tahunan, 

perubahan kepengurusan tanpa pemberitahuan resmi, dan perpindahan sekretariat 

tanpa koordinasi dengan pihak terkait. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi 

terhadap peran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol) sebagai lembaga 

yang bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan terhadap Ormas agar 

keberadaannya tetap sesuai dengan regulasi dan tidak menimbulkan gangguan 

sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik dalam pengawasan Ormas di Kota Bandung tahun 2023, dengan 

menggunakan teori peran dari Biddle dan Thomas serta konsep pengawasan dalam 

administrasi publik sebagai kerangka analisis. 

Kerangka pemikiran penelitian mengacu pada lima indikator peran, yaitu: harapan 

(expectation), norma (norm), perilaku pelaksanaan (performance), evaluasi 

(evaluation), dan sanksi (sanction). Indikator tersebut dipadukan dengan 

pendekatan pengawasan preventif dan represif untuk melihat efektivitas 

pengawasan yang dilakukan oleh Kesbangpol. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Kesbangpol dalam pengawasan Ormas 

sudah berjalan namun belum optimal. Hambatan utama terletak pada minimnya 

sumber daya manusia, kurangnya pelaporan dari Ormas, dan lemahnya koordinasi 

antar instansi. Diperlukan peningkatan kapasitas kelembagaan, pembaruan sistem 

pendataan, serta sosialisasi regulasi secara berkala untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan Ormas di Kota Bandung. 

Kata Kunci: Peran, Pengawasan, Kesbangpol, Organisasi Kemasyarakatan, 

Administrasi Publik 
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ABSTRACT 

Sifa Aulia Nur Azizah, 1218010206: “The Role of the National Unity and Politics 

Agency in Supervising Community Organizations in the City of Bandung in 

2023” 

This research is motivated by various issues in the supervision of community 

organizations (Ormas) in Bandung City. The issues include the organizations’ 

noncompliance in submitting annual reports, changes in management without 

official notification, and relocation of offices without coordination with the relevant 

authorities. These problems highlight the need to evaluate the role of the National 

and Political Unity Agency (Kesbangpol) as the body responsible for supervising 

community organizations, to ensure that their operations align with legal 

regulations and do not disrupt social harmony. 

The aim of this study is to analyze the role of Kesbangpol in supervising community 

organizations in Bandung City in 2023. The research uses the role theory of Biddle 

and Thomas, along with the concept of supervision in public administration, as its 

analytical framework. 

The theoretical framework is based on five role indicators: expectation, norm, 

performance, evaluation, and sanction. These indicators are combined with 

preventive and repressive supervision approaches to assess the effectiveness of 

Kesbangpol’s supervisory role. This study employs a qualitative approach with 

data collection techniques including in-depth interviews, observation, and 

documentation. The data were analyzed through the processes of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. 

The findings show that Kesbangpol has been carrying out its supervisory role, but 

it remains suboptimal. The main obstacles include limited human resources, a lack 

of reports from organizations, and weak inter-agency coordination. Institutional 

capacity building, data system updates, and regular regulatory outreach are 

needed to enhance the effectiveness of community organization supervision in 

Bandung City. 

Keywords: Role, Supervision, Kesbangpol, Community Organizations, Public 

Administration 

 

 

 

 

 

 


